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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan dan 

kontrasepsi implant terhadap perubahan siklus menstruasi pada wanita usia 

subur yang dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Molingkapoto 

Kabupaten Gorontalo Utara pada Bulan Maret-April 2018, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

a. Penggunaan kontrasepsi hormonal pada wanita usia subur di Wilayah 

Kerja Puskesmas Molingkapoto Kabupaten Gorontalo Utara. Dari hasil 

penelitian oleh 94 responden, yang menggunakan kontrasepsi suntik 3 

bulan lebih banyak dibandingkan dengan yang menggunakan 

kontrasepsi implant 3 tahun. 

b. Perubahan siklus menstruasi pada akseptor kontrasepsi hormonal di 

Wilayah Kerja Puskesmas Molingkapoto Kabupaten Gorontalo Utara. 

Dari hasil penelitian oleh 94 responden, yang mengalami perubahan 

siklus menstruasi paling banyak responden yang menggunakan 

kontrasepsi suntik 3 bulan dibandingkan dengan yang menggunakan 

kontrasepsi implant 3 tahun. 

c. Terdapat hubungan penggunaan kontrasepsi hormonal suntik 3 bulan 

dan kontrasepsi implant 3 tahun terhadap perubahan siklus menstruasi 

pada wanita usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas Molingkapoto 

Kabupaten Gorontalo Utara dimana diperoleh p value = 0,036 yang 

berarti lebih kecil dari α = 0,05. 
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5.2 Saran  

a. Bagi Akseptor Kontrasepsi  

Diharapkan agar dapat memperhatikan dan mempertimbangkan setiap 

efek samping yang terjadi pada kontrasepsi yang digunakan . 

b. Bagi institusi pendidikan  

Diharapkan dari hasil penelitian ini menjadi informasi tambahan 

mengenai perubahan siklus menstruasi yang terjadi pada penggunaan 

kontrasepsi. 

c. Bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan agar dapat melakukan penelitian pada penggunaa 

kontrasepsi hormonal mengenai penangan efek dari penggunaa 

kontrasepsi hormonal.
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